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BAB V 

Simpulan 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut, “Vitamin Sea” menyadari bahwa persoalan sampah 

plastik di laut telah menjadi sorotan dunia. Saat ditemukannya banyak sampah 

plastik yang ditemukan di dalam perut hewan laut. Tidak hanya dengan yang 

terjadi di mancanegara, sangat disayangkan Indonesia  memiliki perilaku yang 

kurang baik terhadap dalam membuang sampah dan limbah rumah tangga. 

Tidak hanya berhenti disitu saja, isu polusi plastik  masih  menjadi 

kekhawatiran masyarakat, dimana berkaitan dengan bahaya mikroplastik yang 

terkandung dari setiap botol air mineral. Berpotensi menjadi bahaya karena dapat 

dengan mudah diserap dan masuk ke dalam aliran darah. Hal ini dapat 

mengganggu kerja organ vital seperti ginjal dan hati. Akibatnya, gangguan 

pertumbuhan dan reproduksi yang nantinya dapat mencetuskan radikal bebas, 

resiko kanker. Meskipun akibatnya meriskankan, tindakan lalai terhadap 

kebersihan lingkungan dan sampah plastik tidak akan pernah hilang dari muka 

bumi ini, sebagaimana pula tindak kelalaian lainnya. Namun, bukan berarti 

tindakan kebiasaan buruk ini tidak dapat dikurangi. Untuk mencapai hal ini, 

semuanya kembali  dimulai dari diri kita sendiri sendiri. Tanpa adanya kemauan 

dan niat dari diri kita sendiri, maka tidak akan pernah ada perubahan. Untuk dapat 

mengubah kebiasaan dan perilaku ini maka peran pembuat kebijakan akan sangat  
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membantu, baik mereka yang berasal dari tingkat yang paling tinggi sampai yang 

paling rendah. Selain itu, upaya pendidikan dan pemberdayaan masyarakat 

diharapkan mulai menamkan kebiasaan sejak dini untuk selalu membuang sampah 

pada tempatnya dan mulai diajarkan untuk meminimalisirkan penggunaan bahan 

plastik. Dengan adanya event CSR dari “Vitamin Sea” perusahaan mengadopsi 

aktivitas CSR  yang dijalankan “Vitamin Sea” sebagai kegiatan rutin tahunan. 

 

5.2.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berdasarkan hasil yang di 

dapatkan maka saran yang dapat diberikan penulis yaitu: 

1. Memperluas dan melibatkan lebih banyak stakeholder  

2. Memiliki lebih banyak lagi publisitas di media, tidak hanya media online 

tetapi media cetak, ataupun radio  

3. Dapat engange media regional, tidak hanya media lokal 

4. Bekerjasama dengan komunitas pecinta alam yang ada di indonesia 
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